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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan di lapangan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Faktor-faktor yang mendorong kebrhasilan masyarakat dalam berwirausaha  

jajanan merungkunh di Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang di antaranya 

adalah Kebebasan dalam Bekerja yang dimana kebebasan dalam bekerja ini 

memberikan keuntungn bagi mereka para ibu rumah tangga yang membantu 

perekonomian keluarga dengan tetap harus berkewajiban mengurus rumah tangga, 

serta memberi keleluasan bagi para pengusaha tanpa harus terikat dengan 

perusahan atau institusi yang ada. Kedua faktor yang mendorong keberhasilan 

dalam berwirausaha jajanan merungkung masyarakat di Desa Kopang Rembiga 

Kecamatan Kopang yaitu Peluang Pasar, yang dimana peminat dan pemasaran 

jajanan merungkung ini yang sudah muali menyebar dari rumah kerumah, toko-

toko di pasar, pusat oleh-oleh yang ada di daerah Lombok hingga samapi keluar 

daerah seperti Jakarta dan pulau Jawa. Dimana kedua faktor ini yang mendorong 

keberhasilan msayarakat di Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang. Dengan 

keberhasialan masyarakat dalam berwirausaha tersebut memberikan dampak 

kesejahteraan bagi para pelaku usaha dibidang jajanan merngkung ini sehingga 

para pelaku usaha tersebt memiliki kehidupan yang lebih baik. 

  



 

 

64 

 

1.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di berikan saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada Pemerintah khususnya Kepala Desa Kopang Rembiga Kecamatan 

Kopang ini diharapkan agar lebih mendukung dan mengkoordinir Usaha 

Jajanan tradisonal Merungkung yang ada di Desa Kopang Rembiga 

Kecamatan Kopang agar lebih berkembang lagi. 

2. Bagi masyarakat Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang khususnyan 

bagi para pemilik usaha Jajanjan Merungkung ini harus tetap 

mempertahankan kualitas yang baik untuk produksinya supaya bisa lebih 

membanggakan usaha Jajanan tradisional yang mereka miliki. 

3. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan pelajaran 

mengenai bagaimana Faktor-Faktor yang Mendorong Keberhasilan 

Masyarakat Berwirausaha Jajanan Merungkung ini dan diguanakan 

sebagai acuan, rujukan bahan penelitian selanjutnya. 
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WAWANCARA 

Nama : Jaka Wiharja S.T 

Umur : 40 Tahun 

Pekerjaan : Sekertaris Desa (Sekdes) Kopang Rembiga Kecamatan Kopang 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana peran pemerintah desa dalam mengembangkan usaha Merungkung 

di Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan dalam pengembangan 

usaha Merungkung di Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang ? 

3. Bagaimana bentuk kerjasama antar pemerintah desa dengan pengusaha 

merungkung dalam keberhasasilan mengembangkan usaha merngkung ? 

4. Apa dampak positif dan negatif dalam pengembangan usaha merungkung ? 

5. Bagaimana perekonomian masyarakat di Desa Kopang Rembiga Kecamatan 

Kopang dengan dengan adanya usaha Merungkung ini ? 

Jawaban : 

1. Tentunya peran Pemerintah Desa dalam pengembangan usaha merungkung ini 

yaitu mendukung. Peran pemerintah desa dalam hal ini fokus dengan 

melakukan pelatihan dan memberikan bantuan kepada para pelaku usaha. 

2. Faktor yang mendorong dalam keberhasilan pengembangan usaha 

merungkung ini yaitu adanya kegiatan studi banding  seNTB dan dengan 

adaanya bantuan sembako PKH (Program Keluarga Harapan). 

3.  Untuk saat ini belum ada kerja sama antara Pemerintah Desa dengan para 

pelaku usaha merungkung dikarenakan sudah termasuk dalam PKH (Program 

Keluarga Harapan). 

4. Dampak positif nya : Pertumbuhan ekonomi masyarakat sendiri semakin 

meningkat serta dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 

lain tanpa harus meninggalkan desa. Untuk dampak negatifnya sendiri sampai 

saat ini belum ada yang di temukan. 

5. Pertumbuhan ekomoni jauh lebih baik dari sebelumnya, dengan adanya 

peningkatan hasil pajak yand dihasilkan oleh para pelaku usaha. 
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Nama : Ibu Tina (Merungkung Jeara) 

Umur : 53 Tahun 

Pekerjaan : Pemilik usaha merungkung 

Alamat : Dusun Kopang 1, Bajok Desa Kopang Rembiga 

Pertanyaan : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan Ibu berwirausaha 

Merungkung di Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang ? 

2. Bagaimana cara Ibu untuk mempertahankan kualitas merungkung ini ? 

3. Adakah kendala/hambatan yang Ibu hadapi saat mengembangkan usaha 

merungkung ? 

4. Bagaimana bentuk kerja sama antar Pemerinth desa dengan Bapak/Ibu dalam 

mengembangkan usaha merungkung ? 

Jawaban : 

1. Karena permintaan dari masyarakat akan jajanan merungkung ini semakin 

meningkat yang mendorong saya berwirausaha, juga permintaan dari 

beberapa pusat oleh-oleh yang ada di lombok seperti Sasaku, Gandrung 

dan pasar di Praya.  

2. Mempertahankan kualitas dengan cara terus berinovasi dan melakukan 

kontrol bahan produksi setiap hari kemudian selalu mengutamakan misi 

yang dimiliki oleh Merungkung Jeara. 

3. Kendala untuk saat ini yaitu SDM yang dimana proses pembuatan yang 

masih kurang mahir atau cekatan. 

4.  Bentuk kerja sama antar Pemerintah dan kami adalah dengan adanya 

fasilitas yang sediakan pemerintah, seperti pembuatan label yang dimana 

pemberian potongan harga 50%. 
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Nama : Ibu Nirwana (Merungkung Nirwana) 

Umur : 55 Tahun 

Pekerjaan : Pemilik usaha merungkung 

Alamat : Dusun Barat Masjid, Desa Kopang Rembiga 

Pertanyaan : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan Ibu berwirausaha 

Merungkung di Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang ? 

2. Bagaimana cara Ibu untuk mempertahankan kualitas merungkung ini ? 

3. Adakah kendala/hambatan yang Ibu hadapi saat mengembangkan usaha 

merungkung ? 

4. Bagaimana bentuk kerja sama antar Pemerinth desa dengan Bapak/Ibu 

dalam mengembangkan usaha merungkung ? 

Jawaban : 

1. Karena peminat jajan merungkung yang semakin meningkat serta 

permintaan dari luar daerah seperti jakarta dan sekitar pulau jawa akan 

jajanan merungkung ini, dan juga kebebasan dalam bekerja yang tidak 

mengikat sehingga memberikan peluang dalam memproduksi semakin 

nyaman. 

2. Mempertahankan kualitas merungkung ini dengan menggunakan bahan-

bahan terbaik atau premium dalam produksinya. 

3. Kendala untuk saat ini adalah kegiatan pengiriman merungkung ke luar 

daerah yang dimana biaya pengiriman yang dikeluarkan masih tinggi. 

4. Bentuk kerja sama antar Pemerintah dan kami adalah dengan adanya 

fasilitas yang sediakan pemerintah, seperti pembuatan label yang dimana 

pemberian potongan harga 50%. 
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Nama : Ibu Pi’ah (Merungkung TJ) 

Umur : 44 Tahun 

Pekerjaan : Pemilik usaha merungkung 

Alamat : Dusun Gubuk Alang, Desa Kopang Rembiga 

Pertanyaan : 

1. Apa saja faktor-faktor yang mendorong keberhasilan Ibu berwirausaha 

Merungkung di Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang ? 

2. Bagaimana cara Ibu untuk mempertahankan kualitas merungkung ini ? 

3. Adakah kendala/hambatan yang Ibu hadapi saat mengembangkan usaha 

merungkung ? 

4. Bagaimana bentuk kerja sama antar Pemerinth desa dengan Bapak/Ibu 

dalam mengembangkan usaha merungkung ? 

Jawaban : 

1. Karena permintaan jajan merungkung di masyarakat semakin meningkat 

yang mendorong saya berwirausaha dan peluang pasar dalam bisnis 

jajanan tradisional ini cukup menjajikan kedepannya  serta kegiatan dalam 

memproduksinya memberikan kebebasan dalam bekrja yang dimana saya 

dapat menjalankanya sendiri dengan bantuan beberapa tetangga 

disekitarumah tanpa harus bekerja keluar. 

2. Mempertahankan kualitas merungkung ini dengan cara menggunakan 

bahan-bahan terbaik atau premium dalam produksinya. 

3. Kurangnya pemanfaatan media sosial.  

4. Bentuk kerja sama antar Pemerintah dan kami adalah dengan adanya 

fasilitas yang sediakan pemerintah, seperti pembuatan label yang dimana 

pemberian potongan harga 50%. 

  



 

74 

 

Nama :Zulkaidah 

Umur : 54 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Dusun Gubuk Alang, Desa Kopang Rembiga 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana  pendapat Ibu dengan adanya kegiatan usaha merungkung di 

Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang ini ? 

2. Apa dampak positif dan negatif dari usaha merungkung ini ? 

Jawaban : 

1. Menurut saya dengan adanya kegiatan saha ini memberikan kesempatan 

bagi masyarakat untuk berinovasi dan dengan adanya kegiatan usaha ini 

dapat memperkenalkan jajanan khas dari daerah kopang. 

2. Dampak positif yang ada setelah adanya usaha ini adalah memberikan 

lapagan kerja bagi para ibu rumah tangga yang dapat membantu 

perekonomian masyarakat sekitar. Untuk dampak negatifnya sendiri saya 

lihat sampai saat ini tidak ada. 
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Wawancara bersama Pemerintah Desa 
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